





MENGUNGKIT INVESTAS| SEKTOR PERTANIAN
{Leveraging Investment on Agriculture)

l. PLwmuAHULUAN

Bai ° Dunia dalam laporan pembangunannya tahun 2008 (World
Develor ent Report 2008) memberi judul “Agriculture for Development”
untuk n nggarisbawahi peran vital sektor pertanian sebagai motor
pengge k pembangunan dalam mencapai tujuan pembangunan
millenit  (Millennium Development Goals), yang salah satunya
bertujui mengurangi setengah dari jumlah penduduk miskin dan
mengal: i kelaparan pada tahun 2015. Berdasarkan fakta, tiga dari
empat | duduk miskin negara berkembang tinggal di pedesaan, dan
mayoriti secara langsung dan tidak langsung tergantung pada sektor
pertania.. untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Peran vital sektor pertanian dalam proses pembangunan di
Indonesia disadari oleh pemerintah Indonesia, tercermin melalui strategi
pembangunan yang dikenal sebagai triple track strategy, yaitu pro-
growth, pro-job, dan pro-poor. Track pertama dilaksanakan melalui
peningl "an ekspor dan investasi. Track kedua dilakukan dengan
mengge kkan sektor riil untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan
track ke.ya dilakukan dengan merevitalisasi pertanian, kehutanan, dan
perikanan serta ekonomi pedesaan untuk mengurangi kemiskinan.
Dalam rangka mensukseskan strategi triple track tersebut, variabel
ekonom rang cukup vital adalah investasi. Investasi tidak saja penting
terciptai., a pertumbuhan ekonomi jangka panjang (pro growth), namun
jugan pakan emen vital untuk menggerakkan sektor riil terutama di
pedes dalam rangka menciptakan lapangan kerja (pro-job) serta
menir tkan produktivitas dan mengurangi kemiskinan (pro-poor).
Dalan  ruktur Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia menurut
pengg  an selama kurun waktu tahun 2000-2009, terlihat bahwa porsi
invest elah semakin membesar dalam penggunaan PDB Indonesia.
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per secara signifikan dari 13,6% pada tahun
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¢ Realisasi PMDN Menurut Sektor (Rp Milyar)
i
=
2007 -
w2 industri Sektor Lai

. ai PMDN di sektor pertanian menurut sub

sel tu tahun 2005-2009, terlihat bahwa PMDN
terl > sektor tanaman pangan dan perkebunan
(88 sektor lainnya (peternakan, perikanan dan

kehutanan) nilai investasinya masih cukup kecil. Besarnya nilai PMDN
pada sub sektor tanaman pangan dan perkebunan ini patut diduga
didorong oleh PMDN perkebunan. Sementara itu rata-rata PMDN di
sektor industri selama kurun waktu tahun 2005-2009 didominasi oleh sub
sektor industri lainnya (64,8%). Sub sektor agroindustri (mencakup
industri "akanan, industri tekstil dan kulit serta industri kayu) pada
periode ang sama hanya memperoleh porsi sebesar 35,2% (Gambar
3).
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ia kurun waktu tahun 2005 hingga 2009 realisasi penyerapan
ja melalui PMA menunjukkan angka yang berfluktuasi, namun
lingkan antara nilai investasi tahun 2005 dan tahun 2009
an adanya trend peningkatan. Jika penyerapan tenaga kerja
AA pada tahun 2005 sebesar 156.071 tenaga kerja, maka
In 2009 meningkat menjadi 207.189 tenaga kerja atau

mengalami peningkatan sekitar 32,75% dalam kurun 5 (lima) tahun. Jika
penyerapan tenaga kerja melalui PMA selama kurun waktu 2005-2009
dikelompokkan menjadi 3 kategori besar (pertanian, industri, dan sektor
lainnya), “~-lihat bahwa lebih dari separuh penyerapan tenaga kerja tersebut
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zh sektor industri (62,3%-76,6%). Penyerapan tenaga kerja di
artanian sekitar 3,8%-13,5% selama kurun waktu
(Gambar 8).
ikaji rasio antara penyerapan tenaga kerja dengan nilai PMA
rlihat bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang mampu
tenaga kerja yang besar pada setiap nilai investasi yang
1 dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Sebagaimana tersaji
bar 9, setiap 1 juta US$ PMA di sektor pertanian mampu
enaga kerja dengan kisaran 60,3-62,4 tenaga kerja. Rasio ini
dibandingkan sektor industri (27,8-41,4 TK/1 juta US$ PMA)
ekonomi lainnya (4,5-7,5 TK/1 juta US$ PMA) yang nilai







IV. FAl 'OR-FAKTOR UTAMA PENGHAMBAT INVESTASI DI
SEl OR PERTANIAN
Penurur...1 investasi di sekor Pertanian baik PMDN maupun PMA
selama | iode 4 tahun sebelumnya disebabkan oleh beberapa faktor
eksterna 1aupun internal. Namun factor dominan yang mempengaruhi
penurun investasi tersebut disinyalir kuat disebebkan oleh factor
internal (dalam negeri) yaitu :
1. Birokrasi yang tidak ramah investor (Investor Friendly)
Prosedur yang berbelit, tidak transparan, dan tenggang waktu
penyelesaian yang tidak pasti sehingga ekonomi biaya tinggi
(pungutan yang tidak resmi).
Status lahan yang tidak jelas.
Infrastruktur yang kurang mendukung
Profil/informasi tentang potensi, peluang, prospek serta prosedur
investasi yang ditampilkan oleh Pemerintah kabupaten/Kota dan
Propinsi kurang memberikan kepastian (informasi yang ditampilkan
cen ' rung “meaningless”) bagi calon investor
Berbage nasukan dari dunia usaha, menyatakan optimisme apabila
dilakuka »erbaikan secara konsisten terhadap KELIMA aspek tersebut
di atas, an menjadi pengungkit percepatan mei ilirnya investasi di
sektor p1  anian di wilayah.
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peluang investasi di sektor pertanian dapat dilakukan sebagai berikut :

1.

Tetapkan 1 atau 2 bidang usaha yang menjadi prioritas berdasarkan
keur~~ulan komparatif wilayah Kabupaten/Kota/Provinsi dan
keur gulan kompetitif (kekuatan daya dan prospek pasar).
Terr ;uk dalam bidang usaha di sector pertanian adalah (1)

pert ihan/perbibitan; (2) Budidaya; dan (3) Pascapanen dan
industri olahan.

Tetapkan 1 sampai 2 subsektor dan selanjutnya dalam lingkup
subsector tersebut tetapkan 1 sampai 3 komoditas prioritas yang
ditetapkan berdasarkan pada hasil analisa keunggutan komparatif
kabupaten/kota/provinsi dan keunggulan kompetitif (kekuatan daya
saing dan prospek pasar). Termasuk dalam subsektor lingkup
pertanian adalah : (1) Tanaman Pangan (komoditasnya antara lain
padi, jagung, kedele, cassava dan lain-fain); (2) Hortikultura
(komoditas - g masuk' am ibsector hortikultt ¢ |

b! i an, sayuran, 1 h « v bio n i (3)
P Jnan, komoditas yang termasuk dalam subsector perkebunan
di inya kopi, the, karet,kakao dan lain-lain; dan (4) Peternakan,
di inya sapi, ayam, kambing dan lain-lain.
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Adapun yang termasuk kelompok bidang penanganan pasca panen
dan industry pengolahan, diantaranya (1) sortasi, grading,
pencucian, pendinginan, dan pengemasan; (2) penggilingan padi,
pengolahan jagung untuk pakan ternak, pengolahan pangan; (3)
pengolahan sawit, kakao, karet, tebu, teh, mete; (4) pengolahan
buah segar (selai, jus, buah kaleng dan lain-lain); dan (5) rumah
potong ternak besar, unggas, babi, industry pengolahan daging

segar, industry pakan ternak dan lain-lain.

Susun profil investasi Kabupaten/Kota/Provinsi dengan melengkapi
informasi pada “Dummy” Profil Peluang Investasi Sektor Pertanian
Kabupaten/Kota/provinsi sebagaimana terlampir.
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